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Abstrak
 

Abstrak Berbahasa Indonesia/Berbahasa Lain (Selain Bahasa Inggris):

Banjir rob merupakan salah satu ancaman bagi wilayah pesisir terutama pesisir utara Pulau Jawa. Wilayah

pesisir Kabupaten Tangerang sendiri memiliki riwayat tentang kejadian banjir rob yang setiap tahun terjadi.

Tingkat bahaya banjir rob dapat diukur berdasarkan karakteristik banjir yang meliputi tinggi banjir, lama

banjir, dan frekuensi banjir. Tingkat kerentanan didapatkan berdasarkan tingkat bahaya banjir rob dan

kondisi fisik, sosial, dan ekonomi suatu wilayah. Kondisi tersebut meliputi kepadatan bangunan, kepadatan

penduduk, persentase penduduk usia balita, persentase penduduk usia tua, persentase penduduk wanita, dan

persentase lahan produktif. Dalam menentukan tingkat bahaya banjir digunakan metode overlay dan metode

rata-rata setimbang untuk menentukan tingkat bahaya pada setiap desa/kelurahan. Kemudian tingkat

kerentanan diperoleh dengan metode pengelompokan K-Means Clustering. Kabupaten Tangerang

didominasi oleh tingkat bahaya kelas tidak bahaya dengan luas 9.727 hektar atau 75 % dari luas total

wilayah pesisir Kabupaten Tangerang. Tingkat bahaya tinggi dapat diindikasikan dengan wilayah dengan

adanya sungai yang ada di dekat laut beserta ketinggian yang rendah. Berdasarkan analisis menggunakan K-

Means Clustering, kerentanan wilayah terhadap banjir rob pada wilayah pesisir Kabupaten Tangerang

didominasi oleh tingkat kerentanan kelas rendah dengan jumlah 15 desa/kelurahan atau 65 % dari jumlah

total desa/kelurahan pada wilayah pesisir Kabupaten Tangerang.

......Tidal flood is one of the threats to the coastal areas, especially the north coast of Java. The coastal area

of Tangerang Regency itself has a history of tidal flood events that occur every year. The level of tidal flood

hazard can be measured based on the flood characteristic which includes flood height, flood duration, and

flood frequency. The level of vulnerability is obtained based on the level of tidal flood hazard and the

physical, social and economic conditions of it’s area. These conditions include building density, population

density, percentage of under-five population, percentage of old-age population, percentage of female

population, and percentage of productive land area. In determining the level of flood hazard, an overlay

method and a balanced average formula are used to determine the level of hazard in each village. Then the

level of vulnerability is obtained by the K-Means Clustering clustering method. The level of tidal flood

hazard in the coastal area of Tangerang Regency is dominated by the level of tidal flood hazard with a non-

hazard class. Based on the analysis using K-Means Clustering, the vulnerability of the area to tidal floods in

the coastal area of Tangerang Regency is dominated by the level of low-class vulnerability with 15 villages

65 % of the total number of village in the coastal area of Tangerang Regency.
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